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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik 

Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan  
tidak dilambangkan  

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ح
ha’ ḥ 

ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ 

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز
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 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 ص
Sad ṣ 

es (dengan titik 

dibawah) 

 ض
Dad ḍ 

de (dengan titik 

dibawah) 

 ط
T ṭ 

te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
Za ẓ 

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah '  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 
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  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 يْ  ...
Fathah dan 

ya 
Ai a dani 

 وْ  ...
Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

ت ب    Kataba - ك 

ل    Fa’ala - ف ع 

 ẑukira - ذ ك ر  

 yaẑhabu - ي ذْه ب  

ئ ل    su’ila - س 

 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ا...ى  ... 
Fathah dan alif 

atau ya 
A 

A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ى  ...
I dan garis di 

atas  

 و  ...
Hammah dan 

wau 
U 

U dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Qāla - قا ل  
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مى    Ramā - ر 

 Qĭla - ق يْل  

4. Ta’arbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

a. Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, tranliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

tranliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الأ  طفا  ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ين ة  الممن وَّ د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-

Munawwarah 

ةْ   talḥah - ط لْح 

-  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddahitu. 

Contoh: 

بنّا    Rabbanā - ر 

ل    Nazzala - نزَّ

 al-birr - الب رّ 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

يِّد    as-sayyidu - السَّ

 as-syamsu - الشّمْس  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 al-qalamu - الق ل م  

يْع    al-badĭ’u - الب د 

لا ل    al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dlam tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh: 

 ’an-nau - النّوْء  

 syai’un - شًيْئ  
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-  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا  ب سْم   جْر  اّللّ  م 

رْسا ها   م   ها و 

bismillāhimajrehāwamursahā 

ليْل اه يْم  االْخ   ibrāhĭm al-khalĭl إ بر 

ibrāhĭmul-khalĭil 

 

  
9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 

 

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisa Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

فتْح   ن  اّللّ  و  مِّ ن صصْر 

 قق ر يْب  

 

 

  

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

س وْل   د  إ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 



 
 

xi 
 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

 

سْر  ي سْرًا ع  الْع   إ نَّ م 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

Q.S Al-Insyirah ayat 6 
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ABSTRAK 
 

Titah Iffahaini Patrista. 3320019. 2024. Muhasabah Sebagai Upaya 

Pembentukan Sikap Altruis pada Komunitas Sahabat Muslimah 

Kabupaten Kendal. Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Miftahul Ula, M. Ag. 

Kata Kunci: Muhasabah, Sikap Altruis 

 Sikap Altruis merupakan sikap yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena manusia merupakan makhluk sosial yang 

akan membutuhkan bantuan dari orang lain. Sikap Altruis adalah sikap 

yang diwajibkan dalam islam, kita sebagai umat islam harus saling 

tolong-menolong terhadap sesama. Namun dengan perkembangan 

zaman, sikap tersebut dikesampingkan dan tidak terlihat pada generasi 

muda terutama pemuda perempuan yang merupakan generasi penerus 

dan guru utama bagi anak-anaknya. Muhasabah merupakan kegiatan 

yang menjadi salah satu cara untuk pembentukan sikap Altruis di 

Komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana 

sikap Altruis pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal? 2. 

Bagaimana penerapan Muhasabah dalam upaya pembentukan sikap 

Altruis pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal?. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 1. Mengetahui sikap Altruis pada Komunitas 

Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal? 2. Untuk mengetahui 

bagaimana penerapan Muhasabah dalam upaya pembentukan sikap 

Altruis pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan tasawuf. Jenus penelitian lapangan (field research). Sumber 

data primer yang didapat dari pembimbing, ketua, anggota dan keluarga 

anggota komunitas. Sumber data sekunder yang didapat dari buku dan 

situs internet. Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara dan 

dokmentasi. 

Hasil penelitian ini adalah Sikap Altruis pada komunitas 

Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal sebelum mengikuti kegiatan 

Muhasabah masih kurang baik seperti: tidak mau membantu, berpura-

pura tidak tau jika ada yang kesusahan, memilih-milih dalam menolong, 

tidak mempedulikan pendapat, tidak suka berbaur, cuek dengan 

keadaan disekitar, tidak mau menerima orang lain, menganggap amal 

merupakan hal yang biasa, beranggapan bahwa semakin banyak 
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memberi maka semakin banyak harta yang habis, mempertimbangkan 

hartanya jika mau memberi,  memiliki tujuan tertentu ketika memberi. 

Namun setelah mengikuti kegiatan Muhasabah mulai terbentuk sikap 

Altruis yang baik seperti inisiatif dan sigap dalam menolong, mau 

menghargai orang lain dan tidak keras kepala dalam bekerja sama, tidak 

egois dan peduli dalam kepentingan orang lain, dermawan dan ikhlas 

dalam bersedekah. Penerapan Muhasabah dalam upaya pembentukan 

sikap Altruis pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal 

terdiri dari persiapan: posisi duduk ternyaman, mendengarkan musik 

lembut kemudian ustadzah atau pengurus memberikan nasehat atau 

puisi yang berhubungan dengan tema. Metode dalam kegiatan 

Muhasabah: berdoa dan membaca kalimat dzikir. Waktu dan tempat 

pelaksaan Muhasabah pukul 10:30, durasi pelaksaan kurang lebih 1 jam 

diruangan agar nyaman dan fokus tidak terganggu oleh kegiatan lain. 

Terakhir: evaluasi oleh ustadzah dan pengurus komunitas Sahabat 

Muslimah Kabupaten Kendal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Komunitas Sahabat Muslimah Kendal merupakan satu-

satunya komunitas perempuan yang menjadi wadah untuk 

melakukan perubahan kearah islam bagi generasi muda di 

kabupaten Kendal. Komunitas ini terbentuk sejak tahun 2017 

dengan dua ustadzah yang sekaligus menjadi pembina dalam 

komunitas sahabat muslimah kendal. Banyak kegiatan rutin 

yang dilakukan dalam komunitas ini, seperti kajian rutin, 

sharing time, donasi dan kegiatan sosial lainnya.1 

Muhasabah menurut Al-Ghazali adalah suatu 

perhitungan dari diri seseorang kepada semua perbuatan yang 

telah dlakukannya, contohnya adalah saat seorang penjual yang 

mempertimbangkan antara modall, untung dan rugi. Modal 

sseorang hamba kepada agama yaitu ibadah fardhu, keuntungan 

yaitu ibadah sunah, dan kerugian yaitu perbuatan-perbuatan 

maksiiat.2 Muhasabah didefinisikan sebagai tindakan yang 

dilakukan oleh manusia dalam mengetahui berbagai sisi yang 

terdapat didalam dirinya berupa kedalaman batin dan keluasan 

jiwanya, setelah itu menunjukkan apa yang ada didalam dirinya. 

Dari pengertian tersebut, muhasabah merupakan kerja spiritual 

dan merupakan suatu proses lahirnya intelektual untuk 

menggali nilai kemanusiaan.3 

Orang yang bermuhasabah akan membandiingkan 

antara kenikmatan yang diberikan oleh Allah dengan perbuatan 

 
1 Dwi. Ketua Komunitas Sahabat Muslimah Kendal, Wawancara pribadi 6 

November 2023 
2 Siti Alfiatun Hasanah, Konsep Muhasabah dalam Al-Qur’an Telaah 

Pemikiran al-Ghazali, Jurnal Al-Dirayah, Vol 1, Mei 2018, hlm. 57 
3 Muhammad Fathullah Gulen, Tasawuf untuk Kita Semua, (Jakarta Selatan: 

Republika Penerbit, 2014) hlm.33 
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buruk yang dilakukanya. Dengan adanya perbandingan tersebut, 

seseorang akan lebih mengetahui mana yang lebih banyak 

antara mendapatkan kenikmatan atau melakukan keburukan. 

Selanjutnya ia akan memperbanyak ibadah, melakukan hal baik 

yang menjadi kewajibannya dan meninggalkan hal buruk yang 

dilarang oleh Allah.4 

Salah satu bentuk dari muhasabah menurut Imam Al-

Ghazali adalah musyarathah yang artinya memotivasi diri 

sendiri agar melakukan perbuatan atau perilaku yang baiik 

kepada diri  sendiri maupun terhadap orang lain.5 Setelah 

seseorang bermuhasabah memperbaiki diri dengan cara 

mengikuti hal yang akan berdampak positif bagi kehidupannya 

dan merenungi perbuatan-perbuatan yang dilakukan dalam 

kehidupannya, maka rasa peduli dan keinginan untuk menolong 

orang lain akan muncul dengan baik karena ia akan selalu 

berusaha menjadi orang yang baik agar dicintai oleh Allah dan 

merasa iba melihat sesama makhluk ciptaan Allah sedang 

kesulitan. Karena umat islam bagaikan satu tubuh, apabila ada 

satu tubuh yang sedang sakit maka yang lainnya akan 

merasakan juga.6 Muhasabah dalam komunitas sahabat 

muslimah Kendal yaitu kajian, berkumpul dengan sesama 

muslim saling memperbaiki diri kemudian merenungi hal-hal 

yang telah kita lakukan dan keadaan yang terjadi di kehidupan. 

Perenungan dilakukan agar materi dari kajian bisa benar-benar 

masuk kehati dan diterapkan agar hidupnya selalu lebih baik. 

Altruis merupakan sebutan bagi seseorang yang sangat 

menomor satukan keperluan orang lain dibanding 

 
4 Ismi Else, Skripsi: Hubungan Muhasabah dengan Kepercayaan Diri pada 

Mahasiswa Prodi Tasawuf dan Psikoterapi UIN Raden Fatah Palembang, 

(Palembang: UIN Palembang) 2022 hlm. 16 
5 Iqbal Syafri, Muhasabah Diri Sebagai Media Penanggulangan Perilaku 

Juvenile Delinquency, Jurnal Khazanah Pendidikan Islam, Vol.2, No.3, 2022 hlm. 

130 
6 Dwi. Ketua Komunitas Sahabat Muslimah Kendal, Wawancara pribadi 6 

November 2023 
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mengutamakan keperluannya sendiri. Altruisme adalah sudut 

pandang tentang mementingkan orang lain. Sedangkan 

altruistis/altruistik adalah sifat mengutamakan kepentingan 

orang lain.7 Altruisme merupakan sikap yang baik dalam 

masyarakat dan menjadi hal yang penting dalam agama, selain 

itu juga sering dianggap sebagai aturan dalam beretika. 

Altruisme dibedakan menjadi dua yaitu dengan menggunakan 

rasa loyalitas dan rasa kewajiban. Altruisme memfokuskan pada 

motivasi dalam menolong orang lain dan kemauan dalam 

melaksanakan hal baik tanpa memikirkan imbalan. Hal tersebut 

juga merupakan salah satu bentuk kewajiban morall dari orang 

tertentu seperti raja, organsasi khusus dan Tuhan. Altruisme 

merupakan bentuk memberi kepada orang lain tanpa 

memikirkan untung atau rugi.8  

Terdapat tiga ciri-ciri dari altruiisme menurut pendapat 

Choen: empatii merupakan kemampuan dalam merasakan 

perasaan yang sedang dirasakan orang lain, keinginan dalam 

memberi kebutuhan yang dibutuhkan oleh orang lain, dan 

sukarela dalam memberi bantuan untuk orang lain tanpa adanya 

keinginan dalam mendapatkan imbalan. Sedangkan ciri-ciri 

altruisme menurut pendapat Leeads: tindakan yang dilakukan 

bukan karena kepentingannya sendiri, artinya saat seseorang 

melakukan perbuatan altruis mungkin akan ada resikonya 

namun sama sekali tidak mengharapkan mendapat imbalan 

berupa materi, mencari kebaikan nama, kepercayaan dan tidak 

berniat untuk menghindari pemikiran buruk terhadap diri 

sendiri. Tindakan  dilakukan murni karena kesukarelaannya 

sendiri dan yang diinginkan hanya rasa puas setelah 

mendapatkan keberhasilan dalam tindakan tersebut. Hasil baik 

 
7 Alif Zulfikar, Skripsi: Hubungan antara Empati dengan Perilaku Altruisme 

pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 

(Surabaya: UNTAG Surabaya), 2021 hlm. 9 
8 Indah Rahayu Winiastuti, Skripsi: Altruisme Tokoh Utama dalam Novel di 

Atas Pena Engkau Melamarku Karya E. Sabila El Raihany (kajian psikologi sastra), 

(Purwokerto: UMP Purwokerto) 2013 hlm. 7 
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bagi penolong yaitu mendapatkan rasa tersendiri didalam 

dirinya seperti merasa bangga, puas diri, dan bahagia atas 

perbuatannya yang sama seperti kebutuhan bagi orang  yang  

ditolongnya.9 

Bentuk dari sikap altruis antara lain adalah seseorang 

akan lebih sering membantu orang lain yang sedang 

membutuhkan hantuan, akan lebih senang melakukan aktifitas 

yang dilakukan secara ramai-ramai karena dengan berkerjasama 

akan merasa bersosialisasi antar sesama manusia dan 

pekerjaannya akan lebih cepat selesai, ketika memberikan 

bantuan terhadap orang lain tidak akan memikirkan imbalan, 

menurutnya bermanfaat bagi orang lain dapat menimbulkan 

perasaan positif dalam dirinya, mengutamakan nilai kejujuran 

dan suka beramal atau suka memberi orang  yang lebih 

membutuhkan.10 

Pemuda merupakan generasi penerus dan garda terdepan 

dari perubahan yang seharusnya berlomba untuk menyebarkan 

kebaikan dan kepedulian terhadap  sesama. Namun yang terlihat 

dari generasi muda saat ini jauh dari pemahaman islam tentang 

sikap saling peduli dan tolong menolong. Kebanyakan dari 

mereka terlalu sibuk dengan urusannya sendiri tanpa 

memperdulikan permasalahan yang terjadi disekitarnya. 

Sebagaimana yang terjadi di komunitas sahabat muslimah 

kabupaten Kendal terdapat masalah mengenai sikap altruis 

yaitu para anggota hanya mengikuti rutinan kajian karena 

menurut mereka hanya kegiatan itu yang menguntungkan atau 

mempunyai banyak manfaat bagi dirinya sendiri. Sedikit dari 

mereka yang berminat untuk mengikuti kegiatan lain seperti 

donasi dan kegiatan sosial karena kegiatan tersebut 

mengharuskannya untuk mengeluarkan banyak tenaga dan uang 

yang akan membuatnya capek dan menghabiskan uang. Selain 

 
9 Miftahul Jannah, Skripsi: Konsep Altruisme dalam Perspektif Al-Qur’an 

kajian integratif antara islam dan psikologi, (Malang: UIN Malang) 2016 hlm. 25 
10 Khairil, Skripsi: Analisis Faktorial Dimensi Altruisme pada Relawan 

Bencana Alam, (Malang: UIN Malang) 2014 hlm. 15 
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itu waktu sharing time mereka cenderung berfokus kepada 

permasalahan yang sedang dialaminya sendiri karena masalah 

dari orang lain yang dia tau bukan menjadi urusannya dan hanya 

merepotkan jika membantu mencarikan solusi. Selanjutnya 

kami berupaya membuat sebuah wadah bagi para pemuda di 

kabupaten Kendal agar saling belajar dan bahu-membahu satu 

sama lain menuju kejalan yang diridhoi Allah SWT. Salah satu  

cara yang  dilakukan dalam  komunitas ini adalah muhasabah  

diri yang berharap bisa berpengaruh terhadap sikap peduli 

kepada sesama muslim. Mengajak sesama  muslim  untuk 

bergabung dalam  komunitas sahabat muslimah Kendal sudah 

termasuk  kedalam sikap kepedulian  terhadap sesama muslim 

karena selain untuk memperbaiki diri sendiri juga mempunyai 

keinginan agar bisa belajar dan menjadi lebih baik bersama-

sama supaya orang lain tidak terjerumus kedalam hal yang tidak 

diinginkan.11 

Hal ini bagaimana dikemukakan oleh Aisyah yang 

merupakan anggota dari komunitas sahabat muslimah Kendal. 

Dia mengatakan bahwa setelah bergabung dikomunitas sahabat 

muslimah Kendal selain mendapatkan ilmu agama yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan juga lebih membuka kepekaan 

saya terhadap sesama manusia terutama yang sedang tertimpa 

musibah.12 

Berdasarkan paparan pada latar belakang tersebut 

penulis berniat untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul 

“Muhasabah Sebagai Upaya Pembentukan Sikap Altruis 

Pada Komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal”. 

 
11 Dwi. Ketua Komunitas Sahabat Muslimah Kendal, Wawancara Pribadi 6 

November 2023 
12 Aisyah. Anggota Komunitas Sahabat Muslimah Kendal, Wawancara 

Pribadi 5 Januari 2024 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari latar belakang dan memperhatikan 

pokok pemikiran di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sikap Altruis pada komunitas Sahabat 

Muslimah Kabupaten Kendal?  

2. Bagaimana penerapan Muhasabah dalam upaya 

pembentukan sikap Altruis dan dampaknya pada komunitas 

Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal?  

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sikap Altruis pada komunitas 

Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal  

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Muhasabah 

dalam upaya pembentukan sikap Altruis dan dampaknya 

pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal  

D. Manfaat Penelitian 

Setelah melihat tujuan dari penelitian tersebut, maka 

penelitian ini berharap bisa bermanfaat dan bermaslahat, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoris 

Bisa memperkaya khasanah intelektual dan berharap 

bisa dijadikan sebagai kajian penelitian yang relevan bagi 

penelitian selanjutnya. Terutama mengenai muhasabah diri 

sebagai upaya pembentukan sikap altruis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Komunitas 

Dapat memberi manfaat sebagai acuan bagi komunitas 

untuk dapat menerapkan teori tentang muhasabah 

sebagai pembentukan sikap altruis. 
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b. Bagi Peneliti 

Dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Muhasabah 

Secara bahasa, muhasabah berasall dari kata 

hasaba, yuhasibu, muhasabah yang mempunyai makna 

menghitung, mengevaluasi, mengoreksi dan berarti 

introspeksi.13 Sedangkan secara istilah adalah evaluasi 

dan koreksi diri secara menyeluruh terhadap kebaikan 

dan keburukan yang pernah dilakukan olehnya.14 

Muhasabah merupakan upaya diri menuju kesuksesan 

dunia ataupun akhirat karena tidak hanya pada 

perhitungan semata namun sebagai batu loncatan dalam 

meningkatkan kualitas diri.15 Penting untuk manusia 

agar pada hari esok bisa lebih baik dari sekarang karena 

sebagai persiapan masa yang akan datang menjadi paling 

baik di sisi Allah SWT. Mengevaluasi tindakan yang kita 

lakukan pada kehidupan sehari-hari apakah perbuatan 

itu terdapat kemaksiatan atau bernar-benar merupakan 

bentuk ibadah dan bentuk pengabdian terhadap Allah 

SWT. Muhasabah juga sering dimaknai sebagai suatu 

bentuk perenungan terhadap diri sendiri yang tujuannya 

untuk menghitung perbuatan-perbuatan yang terjadi 

sebelum Allah SWT menghisab amal dari perbuatan kita 

pada hari pembalasan.16 

 

 
13 Abdullah, The Power of Muhasabah Manajemen Hidup Bahagia Dunia 

Akhirat, (Medan: Perdana Publishing, 2016) hlm. 3-4 
14 Azman Ismail, Suara Khatib Baiturrahman, (Aceh: CV. Naskah Aceh, 

2020) hlm. 10 
15 Supriyadi, Pintu-Pintu Hikmah, (Jakarta Pusat: Elex Media Komputindo, 

2017) hlm. 180 
16 Muru’atul Afifah, Terapi Muhasabah Diri Untuk Menngkatkan Kualitas 

Akhlak Mahasantri Putri Idia Prenduan, Jurnal Riset Rumpuan Agama dan Filsafat, 

Vol. 2, No. 1, April 2023 hlm. 146-147 
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b. Altruis 

Altruisme adalah sebuah istilah yang berasal dari 

kata autruiis yang termasuk kedalam bahasa Spanyol 

dan memiliki makna orang lain. Penjelasan menurut 

bahasa Latin berasal dari kata alter yang mempunyai arti 

orang lain atau lainnya. Penjelasan menurut bahasa 

Ingris berasal dari kata altruism yaitu memiliki arti 

mengutamakan keperluan dari orang lain. Menurut 

kamus ilmiiah dijelaskan bahwa altruisme berarti suatu 

pemikiran yang lebih mengutamakan pada keharusan 

seseorang dalam melakukan pengabdian, memberikan 

rasa cinta, dan melakukan pertolongan tkepada sesama. 

Altruis merupakan sifat yang lebih mempertahankan dan 

menomor satukan keperluan dari orang lain, selain itu 

juga mengutamakan perasaan cintq maupun rasa kasih 

sayang terhadap sesama makhluk. Termasuk kedalam 

sifat manusia yaitu suatu bentuk dorongan dalam 

melakukan perbuatan jasa dan kebaikan kepada orang 

lain.17 

Itsar merupakan perbuatan mengutamakan 

orang lain terlebih dahulu dari pada diri sendiri. Seorang 

individu bisa dikatakan memiliki kepribadian itsar 

apabila dalam kehidupan sehari-hari sudah bisa 

beranggapan bahwa keperluan dan kepentingan dari 

orang lain harus diutamakan dari kepentingannya 

sendiri. Al-itsar juga didefinisikan sebagai suatu konsep 

perbuatan sosial dimana harus memperlakukan orang 

lain sebagaimana dia memperlakukan dirinya sendiri. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa makna dari itsar yaitu 

perbuatan mengutamakan orang lain daripada diri 

sendiri terutama masalah keduniaan tanpa adanya 

 
17 Khairil, Skripsi: Analisis Faktorial Dimensi Altruisme pada Relawan 

Bencana Alam, (Malang: UIN Malang) 2014 hlm. 13-14 
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paksaan dan bertujuan untuk mengharapkan manfaat 

diakhiratnya kelak.18 

2. Penelitian yang Relevan 

Dari permasalahan ini, maka sekiranya penulis perlu 

menjabarkan beberapa hasil penelitian yang tema 

pembahasanya sama. Hal itu bertujuan  untuk mengetahui 

adanya letak perbedaan antara yang dibahas oleh penulis 

dengan penelitian yang sudah ada. Berikut pemaparanya; 

Pertama: Skripsi yang berjudul “Terapi Muhasabah 

Untuk Meniingkatkan Rasa Empati Seorang Ibu dalam 

Hidup Bertetanga di Desa Doko Kecamatan Doko Kabupaten 

Blitar” yang ditulis oleh Nimas Fitriatul Latifa Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2018. Pada skripsi ini memaparkan proses 

dari konseling terapi muhasabah dalam menambah rasa 

empati kepada ibu-ibu di Desa Doko Kecamatan Doko 

Kabupaten Blitar dalam hidup bertetangga dengan cara 

identifikasi, diagnosis, prognosis, treatment dan follow-up. 

Adapun persamaan dari penelitian tersebut adalah tentang 

muhasabah dalam membentuk kepedulian terhadap orang 

lain. Sedangkan untuk perbedaannya adalah peneliti 

membahas tentang muhasabah dan eksistensi humanistik.  

Kedua: Skripsi yang berjudul “Pengaruh Muhasabah 

dalam Meningkatkan Rasa Empati : Penelitian Pada Santri 

Wati Kelas XII di Pesantren Husainiyah Cicalengka” yang 

ditulis oleh Mida Nurhamidah Jurusan Tasawuf dan 

Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2019. Pada skripsi ini 

memaparkan hasil dari hipotesis yang telah dilakukan oleh 

 
18 Fida Hidayati, Konsep Altruisme dalam Perspektif Ajaran Agama Islam 

(itsar), jurnal psikoislamika, Vol. 13 No. 1 2016 hlm. 60 
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peneliti adalah muhasabah dapat membantu adanya 

peningkatan dari rasa empati kalau diterapkan dengan serius 

dan diimbangi oleh niat ingin memperbaiki diri. jika 

muhasabah dilakukan terus menerus dan membuat 

kesepakatan dengan diri sendiri agar merubah keadaan 

lingkungan yang kurang harmonis maka akan muncul rasa 

empati dan berdampak pada lingkungan yang lebih 

harmonis. Adapun persamaan dipenelitian ini yaitu 

menjelaskan keterkaitan antara muhasabah dengan rasa 

empati. Sedangkan untuk perbedaannya adalah penelitian ini 

menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. 

Ketiga: Skripsi yang berjudul “Altruisme Relawan Pada 

Komunitas ‘Kolektif Berliterasi’” yang ditulis oleh Tias 

Nurul Hikmah Jurusan Psikologi dan Psikoterapi, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Universitas Islam Negeri Raden 

Mas Said Surakarta 2022. Pada skripsi ini memaparkan 

bahwa mempunyai sikap altruisme dari aspek empati dengan 

cara melihat orang lain dalam kondisi kekurangan sehingga 

menumbuhkan rasa ingin membantu melakukan kebaikan 

dengan cara mengadakan bimbingan belajar dengan sukarela 

didaerah pedesaan. Kedua dengan aspek keyakinan antara 

keadilan dunia dengan keyakinan bahwa perbuatan baik akan 

ada balasan pahala yang melimpah. Ketiga aspek tanggung 

jawab sosial yaitu memberi bantuan terhadap masyarakat 

khususnya dalam permasalahan dibidang pendidikan dengan 

cara mengadakan bimbingan belajar dan mengadakan 

kegiatan sosial yaitu penggalangan dana saat adanya 

bencana. Keempat aspek kontrol diri, secara pribadi tidak 

akan merasa terbebani terhadap adanya tugas yang diberikan 

dari komunitas dan sering melakukan diskusi dengan anggota 

lain. Dan yang terakhir adalah aspek ego yang rendah artinya 

selalu mengutamakan kepentingan komunitas dan bersikap 

terbuka terhadap orang lain yang ingin bergabung ke dalam 
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komunitas. Adapun persamaan dari penelitian tersebut 

adalah adanya pembahasan mengenai altruisme didalam 

sebuah komunitas. Sedangkan untuk perbedaannya adalah 

teknik analisis data yang diginakan dalam penelitian ini 

adalah analisis fenomenologi moustakas.  

3. Kerangka Berfikir 

Sebagai manusia kita tidak akan bisa hidup secara 

individu, membutuhkan orang lain dalam kehidupan kita 

merupakan hal yang sangat wajar. Kepedulian terhadap 

sesama merupakan hal yang harus ada didalam diri semua 

orang. Muhasabah menjadi salah satu cara yang diterapkan 

dalam komunitas sahabat muslimah Kendal untuk mengatasi 

kurangnya kepedulian antar sesama muslim pada pemuda di 

kabupaten Kendal. Diharapkan dengan bermuhasabah bisa 

meningkatkan sikap altruis pada peduma-pemuda di 

kabupaten Kendal. 

Menurut Toto Tasmara, muhasabah yaitu melakukan 

suatu perhitungan terhadap tindakannya antara di dunia 

maupun akhirat, tindakannya dengan sesama manusia di 

lingkungan dan menghitung lebih banyak antara kekurangan 

atau kelebihan dalam berhubungan dengan manusia.19 Jika 

muhasabah dilakukan dengan hati yang tulus maka selain 

memperbaiki diri sendiri akan membantu orang lain sesama 

muslim dalam memuhasabah diri. 

Menurut Bartal, altruisme adalah tahap dimana 

seseorang melakukan perbuatan menolong orang lain secara 

sukarela. Perbuatannya semata-mata ingin menolong dan 

ingin bermanfaat bagi orang yang membutuhkan bantuan 

tanpa adanya harapan bentuk balasan atau imbalan dari orang 

 
19 Muru’atul Afifah, Terapi Muhasabah Diri Untuk Meningkatkan Kualitas 

Akhlak Mahasantri Putri Idia Prenduan, Jurnal Riset Rumpuan Agama dan Filsafat, 

Vol. 2, No. 1, April 2023 hlm. 147 
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yang ditolong. Perbuatan menolong orang lain atas dasar 

kemauannya sendiri atas dasar prinsip-prinsip moral. 

Perbuatannya bermanfaat bagi keselamatan orang lain, 

seseorang bisa membantu kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

orang lain, peduli terhadap orang yang sedang menderita dan 

memerlukan pertolongan, dan tidak mengharapkan 

keuntungan timbal balik atas perbuatannya.20 Dalam 

kehidupan ini sangat membutuhkan sikap altruis karena 

memiliki pengaruh positif bagi diri sendiri terhadap Allah 

dan bagi orang yang ditolongnya. Jika seseorang 

bersungguh-sungguh dalam muhasabah dirinya, maka sikap 

altruisme akan tumbuh dengan sendirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
20 Mochammad Bagus Setiawan, Altruisme Ditinjau dari Empati pada Siswa 

SMK, jurnal fakultas psikologi USM, Vol.1, No.1, 2013 hlm. 44 

Mementingkan diri sendiri (egois) 

1. Kurang peduli 

2. Tidak saling tolong menolong 

3. Egois 

Muhasabah  

1. Memperbaiki diri 

2. Merenungi perbuatannya 

Sikap Altruis 

1. Memberi bantuan ke orang lain 

2. Peduli terhadap orang lain 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakqn dalam skripsii 

ini adalah kualitatif yang merupakan prosedur penelitian 

dengan menyajikan data deskriptif yang berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang yang diwawancarahi. 

Hasil penelitiannya tidak diperoleh dengan prosedur 

statistik atau bentuk hitungan.21 Keilmuan yang 

digunakan adalah pendekatan tasawuf merupakan ilmu 

yang lebih memfokuskan dalam hal membersihan aspek 

kerohanian dari diri manusia yang dapat menumbuhkan 

akhlak kebaikan. Seseorang bisa mengetahui cara 

membersihkan diri kemuudian mengamalkannya dengan 

baik dan benar.22 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah jenis penelitian lapangan atau Field Research, yaitu 

melakukan penelitian dengan cara terjun langsung ke 

lapangan agar mendapatkan informasi data secara 

langsung dari  responden.23 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer adalah sumber data utama yang 

didapatkan dari lapangan atau didapatkan langsung dari 

objek penelitian dengan cara observasi dan wawancara. 

Sumber data primer didapat dari ketua, ustadzah, 

 
21 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitataif, (Banten: Theologia 

Jaffray, 2019) hlm. 10 
22 Ahmad Saefulloh, Memadukan Pendekatan Psikologi dan Tasawuf dalam 

Studi Islam, Jurnal Kopertais, Vol. 11, No. 1, 2023 hlm. 16 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017) hlm. 209 
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anggota dan keluarga dari anggota komunitas sahabat 

muslimah kendal. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data kedua atau 

pendukung. Didapatkan dari situs internet yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah salah satu tahapan dalam 

penelitian. Jika teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

baik dan benar maka akan mendapatkan hasil data yang 

memiliki kualitas tinggi. Sebaliknya, jika dalam 

pengumpulan data terjadi kesalahan atau ketidak 

sempurnaan akan berakibat fatal atau data tidak valid yang 

berakibat pada hasil penelitian tidak bisa dipertanggung 

jawabkan.24 Dalam penelitian ini terdapat tiga teknik 

pengumpulan data: observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara peneliti datang langsung ke obyek 

penelitian, tujuannya adalah agar menggali informasi 

dari sumber data berupa peristiwa, tempat atau lokasi. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan bertemu secara langsung dengan responden 

kemudian memberikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan topik pembahasan dalam penelitian.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dan 

penambah keakuratan, kebenaran data atau informasi 

yang dikumpulkan. Dokumentasi dapat berupa tulisan 

ataupun gambar.25 

 
24 Mudjia Rahardjo, Metode Penelitian Data Kualitatif, UIN-Malang Pres, 

Vo.1, No.1, 2017 hlm. 1 
25 Mega Teguh Budiarto, Etnomatematika Teori, Pendekatan dan 

Penelitiannya, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2022) hlm. 114 
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4. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses dalam pengolahan 

data untuk menciptakan sebuah informasi yang baru. 

Tujuan dari analisis data supaya karakteristik dari data 

tersebut bisa lebih mudah dipahami dan bermanfaat bagi 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian.26 Analisis 

data dalam penelitian iini adalah teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang dipakai 

adalah yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pembuatan 

rangkuman, pemilihan tema, pembuatan kategori dan 

pola tertentu hingga mempunyai makna. Tujuan dari 

reduksi data yaitu untuk mempertajam, memilih, 

memfokuskan, menghilangkan dan menyusun data 

untuk mendapatkan sebuah kesimpulan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah hubungan antar kategori 

agar mudah dipahami. Data yang sudah disusun secara 

rapi akan mempermudah pemahaman konsep, kategori 

dan hubungan dari masing-masingpola. 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian harus bisa 

menyajikan jawaban dari rumusan masalah yang 

diajukan. Berupa deskripsi mengenai objek atau 

fenomena dengan jelas.27 

 

 

 
26 Almira Keumala Ulfah, Ragam Analisis Data Penelitian (sastra, riset dan 

pengembangan), (Madura: IAIN Madura Press, 2022) hlm. 1 
27 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitataif, (Banten: Theologia 

Jaffray, 2019) hlm. 123 
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G. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah dalam melihat ataupun mengetahui 

pembahasan yang terdapat didalam penelitian skripsi ini, maka 

diperlukan adanya sistematika yang menjadi kerangka dan 

pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya 

sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang didalamnya terdapat latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II berisi tentang tinjauan umum muhasabah dan sikap 

altruis. Terdapat dua sub bab, yang pertama yaitu muhasabah 

dan yang kedua yaitu sikap altruis. 

Bab III berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari tiga 

sub bab, pertama yaitu gambaran umum komunitas sahabat 

muslimah kabupaten Kendal, sub bab kedua bagaimana 

gambaran sikap altruis dan sub bab ke tiga yaitu penerapan 

muhasabah didalam pembentukan sikap altruis dan dampaknya 

pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal. 

Bab IV berisi analisis yang terdiri dari dua sub bab, pertama 

yaitu analisis sikap altruis pada komunitas  Sahabat Muslimah 

Kabupaten Kendal dan sub bab ke dua yaitu analisis penerapan 

muhasabah didalam pembentukan sikap altruis dan dampaknya 

pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal. 

Bab V penutupan yang didalamnya terdapat kesimpulan 

dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan: 

1. Sikap Altruis pada komunitas Sahabat Muslimah 

Kabupaten Kendal sebelum mengikuti kegiatan 

Muhasabah masih kurang baik seperti: tidak mau 

membantu, berpura-pura tidak tau jika ada yang kesusahan, 

memilih-milih dalam menolong orang lain, tidak 

mempedulikan pendapat dari orang lain, tidak suka berbaur 

dengan orang lain, cuek dengan keadaan disekitar 

lingkungan, tidak mau menerima orang lain, menganggap 

amal merupakan hal yang biasa, beranggapan bahwa 

semakin banyak memberi maka semakin banyak harta yang 

habis, mempertimbangkan hartanya jika mau memberi 

kepada orang lain,  memiliki tujuan tertentu ketika 

memberi. Namun setelah mengikuti kegiatan Muhasabah 

mulai terbentuk sikap Altruis yang baik seperti inisiatif dan 

sigap dalam menolong orang lain, mau menghargai orang 

lain dan tidak keras kepala dalam bekerja sama, tidak egois 

dan peduli dalam kepentingan orang lain, dermawan dan 

ikhlas dalam bersedekah. 

2. Penerapan Muhasabah dalam upaya pembentukan sikap 

Altruis pada komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten 

Kendal terdiri dari persiapan yaitu posisi duduk ternyaman, 

mendengarkan musik lembut kemudian ustadzah atau 

pengurus memberikan kata-kata nasehat atau puisi yang 

berhubungan dengan tema kajian. Metode atau cara yang 

dilakukan dalam kegiatan Muhasabah yaitu berdoa 

bersama dan membaca kalimat dzikir. Waktu dan tempat 

pelaksaan Muhasabah pukul 10:30 dengan durasi pelaksaan 
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kurang lebih 1 jam ditempat yang tertutup atau diruangan 

agar nyaman dan fokus tidak terganggu oleh kegiatan lain. 

Terakhir adalah evaluasi oleh ustadzah dan pengurus 

komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten Kendal. 

B. Saran 

1. Untuk pengurus komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten 

Kendal agar lebih memperhatikan anggota komunitas yang 

belum mampu melakukan Muhasabah dengan baik. 

2. Untuk anggota komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten 

Kendal agar lebih meningkatkan keikutsertaan dalam 

kegiatan di komunitas Sahabat Muslimah Kabupaten 

Kendal khusunya dalam Muhasabah.  

3. Untuk mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi agar 

menerapkan kegiatan Muhasabah dalam kehidupannya. 

4. Untuk peneliti selanjutnya agar mampu mengembangkan 

penelitian ini dengan lebih baik. 
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